BAB IV

ANALISISTEHADAP FAKTOR PENYEBAB PERCERAIAN PASANGAN

KAWIN HAMIL DI PENGADILAN AGAMA SEMARANG

Analisis Faktor penyebab Perceraian Pasangan Kawin Hamil.

Kawin hamil merupakan fenomena yang semakin marak d
masyarakat akhir-akhir ini. Bahkan seolah-olah kakamil telah menjadi
bagian dari budaya yang berkembang dalam masyaka&atSeandainya
pada setiap perkawinan, Pegawai Pencatat Kawin atengasangan yang
kawin hamil, pasti akan diperoleh data yang dapambuat kita
tercengang.

Dalam melacak pasangan yang kawin hamil tersebakanperiu
ditentukan batas minimal usia bayi dalam kandungaa umumnya usia
bayi dalam kandungan yaitu 9 bulan akan tetapi tddigampai juga bayi
yang lahir prematur, bayi yang lahir kurang darfb@an atau sekitar 7
bulan. Oleh karena itu dapat di tentukan bahwasbat@imal usia bayi
dalam kandungan yaitu 6 bulan setelah masa perkawDdengan batasan
minimal usia bayi dalam kandunagn tersebut makaangss yang
melahirkan anak dapat di ukur dengan ukuran 6 bsggelah perkawinan,

yang dihasilkan dari kebiasaan-kebiasaan seorandapat melahirkan.
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Walaupun demikian kaidah ini masih dapat digunakabagai
bukti awal bahwa anak yang dilahirkan kurang dabuén setelah masa
perkawinannya di duga bukan anak yang dihasilkanpgakawinan yang
sah menurut hukum dan sebagai bukti yang lengkap rdayakinkan
dalam hal ini menurut penulis adalah bukti ketesanghli.

Seperti dalam Ayat AL-quran Surat Al-Ahzab:21.Yang
menerangkan bahwa wanita adalah sebagai suri teladey baik, artinya
yaitu bahwa wanita yang sholehah tidak akan peb®ahut zina sampai
hari akhir, dan selalu ingat kepada Allah SWT.

* Forde FINERPO ONx JEAEw LK@ $OQAw
¢ AKX TTHEOYerw <OCGROKWO NOORAMNLL

¢ 00 wa o0 A Forde BXUORY 060
X COBY TXI AFa I 4OXT OO0 €OZHET R I
EXD P

Artinya:

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah uu geladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmAllah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyeblahXIQS.Al-Ahzab:21)

Adapun batas maksimum seorang ibu mengandung jaeifadi

perbedaan pendapat menurut Imam Malik selama lahant menurut Imam

Syafi'i selama empat tahun, menurut Imam Ahmad ldaam Abu Hanifah

dua tahun, sesuai yang dinyatakan ‘Aisyah ra baba@ang perempuan

hamil tidak melebihi dua tahun. Muhammad bin althakenjelaskan bahwa

seorang perempuan hamil paling lama satu tahunathijdan menurut

Dhahiriyah selama sembilan bulan tidak lebih dari i

! Al-Qur'an dan Terjematsemarang.CV.Toha Putra,1992.
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Abu Zahrah dalam hal ini menegaskan bahwa penentuan waktu
lamanya hamil seorang ibu, tidak didasarkan padah,namelainkan
berdasarkan kebiasaan suatu daerah, menurut pEmejiang dilakukan
sekarang diperkirakan masa maksimun kehamilan adsganbilan bulan,
ditambah satu bulah untuk kehati-hatian menjadulsgpbulan, begitu pula
menurut Ibnu Rusyd dalam masalah ini dikembalikepakla kebiasaan suatu
daerah dan ilmu kedokteran. Menurut Undang-Undamimdt 25 Tahun 1929
tentang hukum perkawinan yang berlaku di Mesirapanaksimum masa
kehamilan adalah satu tahun Masehi atau 365 fpemgntuan ini diperlukan
untuk mengantisipasi gugatan nafkah iddah dan gugatng berkaitan
dengan nasab (hubungan darah) untuk menetapkankdakrisan dan
menetapkan wasiat bagi anak yang dikandung itu.

Dalam hukum positif yang berlaku di Indonesia, kawamil memang
dibolehkan seperti diatur dalam KHI pasal 53. Karesolusi terbaik bagi
mereka yang mengalami kehamilan di luar kawin ddadengan segera
mekawinkan perempuan yang hamil tersebut. Setidakieyngan perkawinan
tersebut dapat menutup aib bagi perempuan tersebupun keluarga dan
memberikan perlindungan hukum yang pasti terhada gang tak berdosa
yang ada dalam kandungan.

Seperti dalam Kompilasi Hukum Islddi Indonesia yang di atur dalam

keppres Nomor 1 Tahun 1991 dan keputusan Mentrivisgilomor 154/1991

2 Muhammad Abu Zahrahl-Ahwal Al syakhsiyatBairut: Dar Al-fikr al-‘Araby 1957

h.404.
% Kompilasi Hukum Islam & Peradilan Agama.Cet lr€iledia Wacana.Presindo

Jakarta,2006.



68

di sebutkan bahwa seseorang wanita hamil di luavirkdhanya dapat di
kawinkan dengan pria yang menghamilinya. Perkawdengan wanita hamil
tersebut dapat di laksanakan secara langsung tamgmaunggu wanita itu
melahirkan, tidak di perlukan perkawinan ulamgjdidun kawin. Jika anak
tersebut lahir, maka anak tersebut menjadi anak sah

Terjadinya wanita hamil di luar kawin (yang hal sangat di larang
oleh agama,norma etika dan perundang-undangan a)eggain karena
adanya pergaulan bebas, juga karena lemah (rapumga pada masing-
masing pihak.oleh karenanya, untuk mengantisipadiyatan yang keji dan
terlarang itu, pendidikan agama yang mendalam desadaran hukum
semakin di perlukah.

Para ulama'pun memberikan definisi yang berbeda-tetang hukum
perkawinan wanita hamil. Namun penulis lebih comgdalengan pendapat
ulama mazhab yang empat (Hanafi, Maliki, Syafi'inddlambali) yang
berpendapat bahwa perkawinan keduanya sah dan boébampur
sebagaimana suami istri, dengan ketentuan, bilaprg itu yang
menghamilinya dan kemudian ia mengawininya.

Apabila yang mengawininya bukan yang menghamilinya,
perkawinan itu menurut penulis tetap sah karenkap@nan itu tidak terikat
dengan perkawinan orang lain (tidak ada masa ‘iddifamping itu karena
tidak ada dalil atau illat yang melarangnya. Seggngukumnya boleh dan

sesungguhnya tidak perlu lagi untuk perkawinan gilaetelah melahirkan.

4 Abdurrahman GhozaFijkih MunakahaiCet 1,Kencana.Jakarta 2006.
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Karena sesungguhnya illat (titik point) larangah ihaadalah tercampurnya
sperma seseorang dengan sperma orang lain dalanradamn yang sama.
Sedangkan kita tahu bahwa wanita itu hamil diluawik, artinya ketika
proses perkawinan dilaksanakan keadaan wanitaidahshamil duluan, jadi
walaupun yang mengawini bukan orang yang menghanehurut penulis
tidak masalah karena tidak mungkin sel sperma écdmpur antara yang
menghamili dengan yang mengawini sedangkan di daddmim sang wanita
sudah terdapat janin. Islam melarang wanita untliapdri adalah karena
salah satu sebabnya dikhawatirkan dua sel spewnakan bercampur dalam
satu rahim yang bisa membuat kita kesulitan untakentukan nasab siapa si
anak tersebut. Karena perkawinan antara merekarotepenulis sudah sah
di mata hukum negara, juga sah di sisi Allah SW&hian selama masa
kehamilan itu, mereka tetap diperbolehkan untulafédan hubungan suami
isteri karena sudah ada ikatan perkawinan di akidaanya.

Akan tetapi tidak jarang jika ada, bahkan serinty &da orang yang
tetap mengharamkan permasalahan ini, penulis jdg& bisa menyalahkan
begitu saja karena semua orang mungkin punya netg sendiri-sendiri
dalam memahami suatu dalil, dalam menafsirkan mangita Ulama’ yang
secara normatif saja akan tetapi ada yang secatakgtual, sehingga sudah
sangat wajar bila terjadi perbedaan beberapa panhdslpngkin juga karena
agak rancu dalam memahami keadaan serta titik phkgkaramannya.

Satu hal lagi menurut penulis yang perlu dijelasttaduk perkaranya

adalah perbedaan hukum antara dua istilah. Istjiaig pertama adalah
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'wanita pezina', sedangkan yang kedua adalah avgaitg pernah berzina'.
Antara keduanya sangat besar bedanya. Wanita péziadalah wanita yang
pernah melakukan zina, belum bertaubat, bahkanhnsagia melakukannya,
baik sesekali atau seringkali. Bahkan mungkin pymgadangan bahwa zina
itu halal. Wanita yang bertipologi seperti ini mergadharam dikawini, sampai
dia bertaubat dan menghentikan perbuatannya steatataDan secara tegas,
Allah SWT telah mengaharamkan laki-laki muslim ntmengawini wanita
pezina. Dan wanita seperti inilah yang dimaksudadam surat An-Nur: 3
OO0 A +RO CXIGECIE oo ORHIOOWa I
oo OGO N[O €0 COXCERNOEHRY O3
QI NOGHIRE w00 8B ¢ RO Lo BV &t QNECGER
(7] =g AN AE w0 o0 0
GRS #xvV Q0 CRER€COM@a I
Artinya:
laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkanrgepuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan peremp@eng berzina tidak
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atiaki-laki musyrik, dan
yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yangmin(Q.S An-Nur:3)
Maksud dari ayat ini lalah tidak pantas orang y#&egiman kawin
dengan yang berzina, demikian pula sebaliknya. Adapanita yang pernah
berzina, lalu dia menyesali dosa-dosanya, kemuogstaubat dengan taubat
nashuha, serta bersumpah untuk tidak akan permgiute di lubang yang
sama untuk kedua kalinya, maka wanita seperti idakt bisa disamakan
dengan wanita pezina. Ayat di atas tidak bisa digd dalil untuk

mengharamkan perkawinan bagi dirinya, hanya lantalia pernah jatuh

kepada dosa zina.

5 Al-Qur'an dan Terjematsemarang.CV.Toha Putra,1992.
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Perkawinan wanita hamil tersebut ternyata beluntutguga menjadi
keluarga yang harmonis, dan perkawinan wanita hi@milata rentan dengan
perceraian.Padahal di dalam hukum Islam perceradalah sesuatu
perbuatan halal yang mempunyai prinsip di larangholllah SWT.
Berdasarkan hadist Nabi Muhammad SAW.sebagai kderiku

(2515 53l ol ) Bl i ) ) OO | (i

Sesuatu perbuatan halal yang paling di benci olelahA adalah
talak/perceraian(Riwayat Abu Dawuf

Berdasarkan hadist tersebut, menunjukkan bahwa ezéan
merupakan alternatif terakhir (pintu darurat) yateapat di lalui oleh suami
istri bila ikatan perkawinan (rumah tangga) tida&pat di pertahankan
keutuhan dan kelanjutannya.

Seperti yang peneliti lakukan di Pengadilan Agamem&ang,
banyaknya perceraian yang terdiri dari pasanganirkdamil. Perceraian
Pasangan kawin hamil tersebut di sebabkan darebdeabai faktor, yaitu ada
7 faktor penyebab dari 14 sample yang penulis temukintuk mengetahui
perceraian dari pasangan kawin hamil tersebut pemelihat dari tanggal
perkawinan dan tanggal kelahiran anak yang kuramnigedoulan.

Berikut ini akan di jelaskan faktor-faktor yang myebabkan
perceraian pasangan kawin hamil, ‘Faktor’ berasi (keadaan, peristiwa)
yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) terjadinyaads Dan Penyebab

yaitu berasal dari kata ‘Sebab’ yang artinya hahgyanenjadikan atau

® Muhammad Abdul Aziz Al-khalid,Kital$unan Abi Dawuduz II,Darul kitab,1996.h.120
’ Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, Ed. II, 1994, h. 37
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timbulnya sesuatfl. faktor-faktor yang menyebabkan perceraian dari
pasangan kawin hamil yaitu:
Faktor Ekonomi.

Masalah ekonomi tentu menjadi faktor utama dalaiidkgpan rumah
tangga, karena bila tak ada keuangan maka tidak ks jalan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya.

Dalam kehidupan rumah tangga suami adalah yangadiekepala
rumah tangga dan wajib bertanggung jawab atas iggloga, kepala rumah
tangga adalah yang mencari nafkah istri dan anak. $dami berkewajiban
untuk bekerja. Di dalam Islam bekerja merupakan tusukewajiban
kemanusiaan, banyak ayat Alquran yang mengupas tentang kewamjib
manusia untuk bekerja dan berusaha mencari nafkabntaranya Allah

berfirman (Al-Mulk:15}°.

REAFew AL Ji b BN LA Lo S L U e
BXA2>d08 e a0 CGeAw0 @V IOFT Do X
B2 0 o O&KPEN @ €CGEE ORx
0,030+ v RNOS a2 DN, 0N, A 20 JIRSRN

ERAND VOO d B wa
Artinya:

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamukMaberjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dariifidyk. dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkiius.A-.Mulk:15)

Syariat Islam memuat ajaran-ajaran yang mengaturugia untuk
bekerja dan mencari nafkah dengan jalan halal unmtaknenuhi kebutuhan

keluarga. Dalam menciptakan keluarga yang sejaltmr utama yang

8 Ibid kamus besar bahasa Indonesia
® Husein syahataBikonomi rumah tangga musliakarta: Gema insani press,1998.h.62
9 Depag RIAIquran dan terjemah
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harus di perhatikan yaitu soal materi, seperti keftan primer. sandang,
pangan dan papan. Islam telah meletakkan perapa@turan pokok yang
harus di laksanakan di dalam kehidupan,seperti diand masalah
pengeluaran.lslam mengajarkan agar pengeluararhrtangga muslim lebih
mengutamakan pembelian kebutuhan-kebutuhan pokdlnggm sesuai
dengan tujuan syariat.

Menurut Syarief dan Hartoyo(1993), faktor Ekonomiisab
mempengaruhi kesejahteraan keluarga, karena Ad&eyaiskinan yang
dialami oleh keluarga akan menghambat upaya peatagkpembangunan
sumberdaya yang dimiliki keluarga, yang pada gilisea akan menghambat
upaya peningkatan kesejahteraan keluarga.

Putusnya perceraian bisa terjadi sebab faktor ekgreeperti dalam
putusan di Pengadilan Agama Semarang yang penapstikhn. Banyak
faktor ekonomi yang menjadi sebab utama perceraian,14 putusan yang
penulis dapatkan yang di sebabkan dari faktor ekeon@itu mendapatkan
28,57%, seperti dalam putusan nomor perkara 147&R®10/PA.Sm telah
di sebutkan bahwa keduanya sama-sama belum belssjgk awal
perkawinan, sehingga untuk memenuhi kebutuhan rutaalgga masih
mengandalkan pada orang tuanya, padahal dalam rtangba suami adalah
yang bertanggung jawab atas nafkah istri dan armakingl tersebut bisa di
sebabkan perkawinanya terpaksa dan terburu-burukuntenutupi aib,

karena perkawinanya di lakukan pihak wanita sudahgandung anak.
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Dalam kehidupan rumah tangga konsep hidup sakireateiciah wa
rahamh memang harus di terapkan untuk menjaga lkautkeluarga yang
harmonis. Ekonomi memanglah sangat penting dalduaiga, namun untuk
mengatasinya seharusnya perlu adanya sifat saétgrbdukaan dan saling
menerima antara satu sama lain agar tidak tergdiepaian.

2. Faktor Agama

Sebagaimana Allah mewajibkan setiap orang yangmiaeri untuk
memelihara diri dan keluarganya termasuk isteri daak dari api neraka.
Hal ini selaras dengan firman Allah yang ber firman

BURCILI O #x00 LA Ao I o O&a006k 060
JAHZAEORNEr 2O €0 J<=29O0> ALOWL B-MOAIL

VO -OCwe 3 crA2<-00>060 S A 2%
crO&7OME $N 72000 RN ¢ Ea 00

- <D-EON A QLN WO EZ O OmME e
F2>000¢L00] Lo 48  ALa S 4Q002D40
Q. $QOV0+32+R0O o 4% $QODEED ¢ EHIO S0

Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu darelkargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manudian batu,
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, ddak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepadaek& dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkal.(QS. at-Tahrim: 6}

Faktor Agama adalah menjadi salah satu sebab patusn

perkawinan, seperti halnya yang di jelaskan dalaompilasi Hukum

1 Lajnah Pentashih Al-Qur'an Depag,RI-Qur'an dan TerjemahnyaSemarang: CV. asy-
Syifa’, 1992, h. 951.
12 |bid.Al-Qur'an & Terjemah.
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Islamdalam pasal 116 huruf (f) ‘peralihan Agama atau tatiryang
menyebabkan terjadinya ketidak rukunan dalam rutaadpga’.

Ketidak rukunan dalam rumah tangga karena faktoama itu
sangat mempengaruhi karena akan menjadikan perbeatzdam berfikir
apabila satu sama lain tidak saling menerima.

Menurut Max Heirich® Faktor Pengaruh lllahi dapat menyebabkan
orang masuk Agama atau pindah Agama dan mempueyaapuh lebih
kuat untuk mengubah pendirian.

Seseorang berpindah Agama atau masuk Agama. Déadanain
perpindahan Agama sebagai fakta adalah suatu desisuatu kompleks
jalinan pengaruh yang saling bantu membantu.

Dalam putusan nomor perkara 1333/Pdt.G/2010/PA.%stah
terdapat putusan yang di sebabkan salah satu pimalah agama dan
tidak bisa di nasehati lagi yang menjadikan perok&o atau ketidak
harmonisan rumah tangga. Dalam menjalin keharmonigenah tangga
apabila tidak ada persamaan memang sulit apalégikbyakinan sudah
beda, jika tidak ada saling menghormati maka alajadi perpecahan
dalam rumah tangga. Maka dalam putusan ini bishediarkan bahwa
faktor penyebab perceraian dalam rumah tangga ngeridak bisa di
pungkiri lagi, karena hal tersebut sudah menyangkyekinan atau hak

masing-masing.

3k ompilasi Hukum Islam & Undang-Undang RI.No.3 TahR@06 Tentang Peradilan
Agama:Presindo Jakarta 2009.h. 171

4 Hendro puspitoSosiologi Agamdakarta: Gunung Mulia, Cet.2. Th 1984. h. 80
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3. Faktor KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga)

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan pelangbataasasi
manusia dan kejahatan terhadap martabat kemanusemtn merupakan
bentuk diskriminasi. Kekerasan dalam rumah tanggBR({T) adalah
setiap perbuatan terhadap seseorang terutama peemmang berakibat
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secatadedisual, psikologis,
dan penelantaran rumah tangga termasuk ancamark oméleakukan
perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdeg&eara snelawan
hukum dalam lingkup rumah tangga.

Istlah KDRT sebagaimana ditentukan pada Pasal dkaarl
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 260tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (UUPKDRT). Kekerasan dalam runzeigga
sering kali terjadi apabila satu sama lain tidakngamenerima seperti
yang penulis  temukan dalam putusan perkara  nomor
1312/Pdt.G/2010/PA.Sm tersebut terdapat salahpsatyebab perceraian
yaitu karena kekersan dalam rumah tangga, yaitakpguami sering
marah-marang dan memukuli sang istri. Kekerasaandalbmah tangga
tersebut di sebabkan karena sang istri sering gutzalam dalam lembur
kerjanya, karena itu sang suami tidak pernah maudém tidak pernah
mengerti akan keadaan istrinya yang bekerja hinpppdang malam demi

kebutuhan keluarganya.

15 Undang-Undang tahun 2004 tentang penghapusan &skebDalam Rumah Tangga
16 Hasil penelitian di PA Semarang
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Dalam Kekerasan rumah tangga istrilah yang meniadban,
Kekerasan yang terjadi pada istri dapat pula medahi kekerasan
lanjutan. Anak dapat menjadi korban kekerasan dalamah tangga baik
itu secara langsung oleh si pelaku maupun menjaabak kedua
(lanjutan) atas kekerasan dalam rumah tangga yahard oleh si korban
pertama. Misalnya, suami melakukan kekerasan petdadan kemudian
istri melampiaskan kekerasan tersebut pada si dha#la anak, selain
berdampak pada kondisi psikologis (traumatik), ulal@ngka panjang
dapat berdampak pula pada munculnya kecenderungtark unenjadi
pelaku kekerasan dalam rumah tangga di masa yaag ddtang. Proses
tumbuh kembang anak tentu menjadi tergariggu.

Sikap suami yang seperti itu adalah bukanlah turtuwari Nabi
SAW dalam berperilaku kepada istri-istrinya.perilddeliau adalah seperti
yang beliau sabdakan:

“Sebaik-baik kalian adalah yang paling berlaku bképada istri-
istrinya. Dan aku adalah orang yang paling berlabaik di antara kalian
kepada istriku’

Orang yang memperhatikan tuntunan Nabi SAW niscakan
mendapatkan teladan yang mulia dalam hubungan \werka beliau.
Karena itu suami wajib mengubah perilakunya. Narahitu tidak bisa

dilakukan sendiri,maka sebagai istri yang baik yperlengingatkan dan

op Cit
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berusaha memperbaiki hubungan untuk menciptakawmaigd yang
harmonis:®
4. Adanya pihak ketiga/selingkuh.

Yang di sebut dengan pihak ketiga yaitu mempunyai akti, yang
pertama pihak ketiga bisa keluarga sendiri ataupsa orang lain. Disini
yang penulis  temukan dalam putusan nomor  perkara
1378/Pdt.G/2010/PA.Sm. terdapat putusan yang dialdem karena
adanya pihak ketiga, namun dalam putusan terseing gi sebut dengan
pihak ketiga telah di jelaskan bahwa adanya wdaitayang menjadikan
ketidakn harmonisan keluarga. Padahal dalam menbakgjuarga yang
harmonis perlu adanya saling keterbukaan satu damanamun disini
tidak, karena sang suami telah di ketahui telah pusyai wanita lain
tanpa sepengetahuan istri, dan perempuan lainaitg yli sebut dengan
selingkuhanya telah melahirkan anak.

Dalam hal tersebut betapa sakitnya seorang istabikp sudah
terbukti di hianati, padahal perkawinan itu di jeap agar terbangun
untuk sekali dan selama-lamanya. Seprti halnyaasgopengantin yang
akan melangsungkan perkawinan sebelumnya sudahapetkdn binaan
keluarga sakinah dari BP4, agar calon mempelai t@srahkan dalam
membangun keluarga yang harmonis.

5. Faktor tidak adanya tanggung jawab

18 Syaikhul islam ibn taimiyah ,et @etiap problem suami istri ada
solusinyaYogyakarta: Mitra pustaka 2008.h.43
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"Suami bertanggung jawab mencari nafkah untuk tn anak-
anaknya sesuai dengan kebutuhan dan batas-batasnermnya. Allah

berfirman dalam surat (Thalaad-¥)

I HE =] m | 4% e 0->0 0, AR O, W@
NOCORHIR 0N O>L 4260 B DY ONTADIAR
#0088 © =0, AGRK @oieo R JO L JARNESTY6]
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Artinya:

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkiagddklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanyalla tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekg@dayang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan geglgan sesudah
kesempitan.(Q.S-At-Thalaq:7)

Dalam surat Ath-thalaaq tersebut telah di periraahiahwa suami
adalah bertanggung jawab atas keluarganya. Namamg terjadi di sini
malah banyak yang pergi meninggalkan anak damystrtanpa alasan
yang pasti dan tidak ada ijin. Kepergianya selé@®atahun-tahun yang
mengakibatkan seorang istri menderita lahir dan inpatdan
menyengsarakanya, maka seorang istri dapat meragajujugatan
perceraiannya karena si suami tidak bertanggungbadan tidak di
ketahui keberadaanya. Penyebab perceraian kadalaadanya tanggung
jawab ini mendapatkan 21,42% dari 14 sample tetselmntaranya yaitu

dari pihak suami yang tidak bertanggung jawab &&tsdupan rumah

tangganya.

9 Depag RIAlquran dan terjemah
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Padahal di dalam Undang-Undang perkawinan Tahus 3%s1ah
di sebutkan dalam pasal 30 tentang hak dan kewagbami istri yang
berbunyi, “Suami istri memikul kewajiban yang luhumtuk menegakkan
rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susoremyarakat” dan
dalam pasal 31: “Hak dan kedudukan istri adalamisang dengan hak
dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tanggaetgaulan hidup
bersama dalam masyrakat. Masing masing pihak berhakakukan
perbuatan hukum. Suami adalah kepala rumah targgastti adalah ibu
rumah tangga.”

Dalam hal tersebut suami istri mempunyai hak dawakban
masing-masnig, maka satu sama lain harus salinggmoemati dan
menjalankan haknya masing-masing agar tidak teketinpangan dalam
berrumah tangga.

. Faktor perselisihan terus menerus

Perselisihan terus menerus dapat menjadikan alpsateraian
seperti yang terdapat di dalam Kompilasi Hukumnisfgasal 116 huruf (f)
yang berbunyi ‘Antara suami dan istri terus terjguirselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rlagirdalam rumah
tangga’.

Dalam islam perselisihan di sebut dengan As-Sy(gagselisihan)

yaitu perselisihan yang datang pada suami isga batangnya dari suami

20 Undang-Undang perkawinan Tahun1974
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dan bisa datangnya dari istljika datangnya dari istri dalam islam di
sebut dengahlusyuz Apabila seorang suami istri silih berganti berselis
antara keduanya menguatkan perbedaan dan salalyaaitlak turun dari
kesombongan dan kemuliaanya serta tidak mengilerbdgai langkah
untuk mendekati satu sama lain dan membuat kesepakaaka dalam
islam pun memerintahkan adanya penengah untuk nré@be
pencerahan dalam rumah tangganya, dua penengagbuerbisa di
datangkan dari keluarga suami maupun keluarga istri

Dengan ketetapan ini, ayat Alqur'an menjelaskargpbatan dalam
keadaan pertentangan dan perselisihan yang psetm&han suami istri

terhadap diri mereka dengan menghilangkanya. ABMA. Berfirman:
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Artinya

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antaduanya,
Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-lakin seorang hakam
dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam ltermaksud
Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi takdiiada suami-isteri
itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Mahandénal.(An-
Nisa’ :35Y2

Yang di maksud dengan hakam dari ayat tersebuu yaitu

pendamai. Pada ayat di atas memberikan persygoatéa dua penengah

yang terdiri dari kerabat. Berdasarkan ini pulaudnpéalan kewajiban.

2L Ali yusuf As-subkiFigh keluargaCet.1,Jakarta, Sinar Grafika,2010.h.38.
22 0p.CitAl-Quran & Terjemah.
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Perselisihan yang tejadi terus menerus bisa jugaliibkan karena
tidak adanya komunikasi dalam membangaun keluarBadahal
komunikasi sangatlah penting untuk tidak menjadik&curigaan satu
sama lain. Komunikasi adalah salah satu pra-syaaausia dalam hidup
bermasyarakat, kehidupan rumah tangga akan hammga tadanya
komunikasi. Namun pada kenyataanya tidak semuaatgdumemenuhi
gambaran ideal sebuah keluarga yang baik.

Untuk itu dalam mengatasi masalah tersebut sebgmdaiaak perlu
dengan jalan perceraian, karena perselisihan meamerus itu bisa terjadi
tingkat kedewasaan yang belum matang, sama-sanih masmenangkan
ego masing-masing. Makanya di dalam islam di asajurkapabila
keduanya sering terjadi perselisihan terus meneraisa kedua keluarga
bisa di datangkan untuk saling membicarakan daryelesaikan masalah

keduanya.

. Faktor kelakuan tidak baik

Tidak ragu lagi bahwa apabila seorang suami pecanigduman
keras, hal ini menjadi urusan khusus Pengadilanm&gdan tidak pantas
tinggal bersama seorang yang menjadi pecandu mimkaias,sebab ia
membahayakan istri dan anak-anaknya. Sudah sepgataga menjauh
darinya, kecuali bila ia di beri hidayah oelh Allatan kembali ke
benaran.bila hakim menceraikanya maka biasanyamhakenetapkan
anak-anak wanita itu untuk tinggal bersamanya,leaiarberhak atas hal

tersebut. Selama permasalahanya adalah kecanduanumani
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keras,suaminya itu bukanlah orang yang berhak untakgurus anak-
anaknya,sebab ia akan melantarkan dan merusak anekéika istri

tersebut lebih berhak daripada si suami,meskiosasg perempuan.inilah
keputusan yang terlihat jelas dari para hakim. {amg seharusnya anak-
anak itu tinggal bersama istri,karena ia lebih bddkipada si suami dan
karena suaminya orang yang fasik. Dan bila si sutiddk pernah

sholat,maka wajib tidak rujuk denganya,karena orgargg meninggalkan
sholat berarti telah kafir, maka tidak layak tinggarsama orang yang

tidak sholat?}( QS.Al-Mumtahanah:Potongan 10)
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Artinya:

“mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dasrang-orang
kafir itu tiada halal pula bagi mereka.”(Q.S.Al-Mi#ah :10)

Kelakuan tidak baik karena suami sering mabuk-mabuiain
judi dan main perempuan. Sikap seperti itulah yaegyakitkan pasangan
dalam membangun keluarga, karena merasa tidakrgaitBila kelakuan
suami tidak baik, maka pengaruh juga dalam hal @kaw anaknya nanti,
seperti yang terdapat dalam Undang-Undang Anak g¢esal 36 ayat 1
yang berbunyi “Dalam hal wali yang ditunjuk terrati kemudian hari
tidak cakap melakukan perbuatan hukum atau menyahaikan
kekuasaannya sebagai wali, maka status perwaliamigabut dan

ditunjuk orang lain sebagai wali melalui penetapangadilan”.

2 gyaikhul islam ibn taimiyah,et @etiap problem suami istri ada
solusinyaYogyakarta: Mitra pustaka 2008.him.30
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Kelakuan suami atau istri yang tidak baik seberarbiga di
atasi dengan menasehati satu sama lain, di usaldanbagaimana
caranya agar tidak terjadi ke dalam hal perceralamun apabila
kelakuan tersebut menyakiti salah satu pihak, ap@hbbuat kalau jalan
terkahir yang di ambil dengan jalan perceraian.

Dari ke tujuh faktor tersebut peneliti telah merat&pn
berbagai macam penyebab dalam perceraian. Perceidai akan terjadi
apabila tidak ada penyebab dan alasan-alasan yangouat salah satu
pihak tersakiti. Dari penyebab faktor perceraiarsdbut peneliti telah
mendapatkan adanya 7 faktor penyenbab percerarapatangan kawin
hamil dari 14 sample. Di antara faktor-faktor téwse yaitu: faktor
ekonomi telah mendapatkan 28,57%, faktor Agamahtetendapatkan
7,14%, faktor perselisihan terus menerus 21,42%iprfakelakuan tidak
baik 7,14%, faktor adanya pihak ketiga/selingkubh4%, faktor tidak
adanya tanggung jawab 21,42% ,dan faktor KDRT 7,14%

Dari data faktor penyebab perceraian tersebut ddisahpulkan
bahwa kawin hamil rentan dengan perceraian. Dan parceraian
pasangan kawin hamil yang penulis dapatkan palamydk di sebabkan
dari faktor ekonomi. Hal tersebut dapat dipahameka perkawinan yang
dibangun di atas dasar yang rapuh, dalam arti keygmam sesaat untuk
menutupi aib, tentu saja tidak akan mampu mencpiaduasana yang
kondusif untuk mewujudkan keluarga yang bahagia kizial. Terlebih

lagi jika tidak ada dukungan dari masing-masingi&agda pasangan kawin
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hamil, dalam mana ego masing-masing orang tua telahgabaikan
perasaan pasangan kawin hamil yang ingin tetapaimarsmelanjutkan
perkawinan. Biasanya ada pihak keluarga yang hanga menerima
pasangan anaknya karena terpaksa, yaitu karenayanakdah terlanjur
hamil, atau sebaliknya anaknya terlanjur menghapdéiifempuan lain,

sehingga penerimaan tersebut hanya bersifat akaldéan temporal.



